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ABSTRAK 

 

PENGARUH SERBUK DAUN PANDAN WANGI DAN JERUK PURUT 

TERHADAP MORTALITAS KUMBANG BERAS  

(Sitophilus oryzae L.) 

 

Oleh 

 

Atikah Ramadini Juafar 

 

 

Beras yang tersimpan di gudang sering mengalami kerusakan yang disebabkan 

oleh kumbang beras. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh serbuk 

daun pandan wangi dan jeruk purut terhadap mortalitas kumbang beras (Sitophilus 

oryzae) dan mengetahui kandungan yang ada pada pestisida nabati yang 

digunakan. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan, 

Jurusan Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada bulan 

Desember 2022 hingga April 2023. Penelitian ini menggunakan percobaan 

rancangan acak lengkap faktorial yang terdiri atas dua faktor perlakuan. Faktor 

perlakuan pertama terdiri dari dua taraf, yaitu serbuk daun pandan wangi (P) dan 

jeruk purut (J). Faktor perlakuan kedua terdiri dari empat taraf, yaitu dosis 11 g 

(D1), 12 g (D2), 13 g (D3) dan kontrol (D0). Kemudian diulang sebanyak empat 

kali, sehingga diperoleh 32 unit percobaan. Data dianalisis menggunakan sidik 

ragam taraf 5% dan dilanjutkan dengan analisis uji lanjutan Duncan Multiple’s 

Range Test (DMRT). Berdasarkan hasil penelitian pengaruh serbuk daun pandan 

wangi dapat menyebabkan mortalitas kumbang beras (S. oryzae) pada 21 HSA 

sebesar 89% dan jeruk purut sebesar 67%. Hasil uji mengetahui kandungan 

menujukkan bahwa daun jeruk purut dan daun pandan wangi menunjukkan 

adanya senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, dan minyak atsiri. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Beras merupakan salah satu makanan pokok masyarakat Indonesia. Beras menjadi 

sumber pangan yang tergolong mempunyai nilai indeks glikemik yang tinggi 

(Afifah dan Zakiyah, 2020). Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk pada 

setiap tahunnya, maka kebutuhan beras di Indonesia mengalami peningkatan. 

Produksi beras di Indonesia berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 

2020 mencapai 54,65 juta ton. 

 

Mentik wangi adalah beras varietas lokal yang unggul di Indonesia. Beras tersebut 

berasal dari Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Beras mentik wangi banyak 

dibudidayakan oleh petani karena memiliki keunggulan aroma yang khas. 

Selain itu, beras tersebut memiliki tekstur yang pulen sehingga diminati 

masyarakat Indonesia (Yunus dkk., 2017).  

 

Beras yang tersimpan di gudang sering mengalami kerusakan yang disebabkan 

oleh kumbang beras (Sitophilus oryzae). Hama tersebut merupakan anggota genus 

Sitophilus yang hidup pada biji-bijian yang disimpan. Serangan kumbang beras 

pada beras menyebabkan susut yang relatif besar, pecah-pecah bahkan rasanya 

tidak sedap saat dikonsumsi. Selain itu, kumbang beras menyebabkan butiran 

beras berlubang, dan remuk seperti tepung. Kehadiran hama kumbang beras perlu 

dikendalikan dengan tepat, agar kualitas maupun kuantitas beras tetap stabil 

(Rizal dkk., 2019). 

 

Salah satu cara pengendalian hama kumbang beras (S. oryzae) dengan 

menggunakan insektisida nabati sebagai senyawa yang ramah lingkungan. 

Terdapat banyak jenis tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai insektisida 
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nabati karena memiliki kandungan yang dapat mengusir hama melalui aroma yang 

dihasilkan (Indriyani dkk., 2019). Daun pandan wangi memiliki kandungan 

senyawa flavonoid, saponin, alkaloid, dan tanin (Sinaga et al., 2021). Selain itu, 

daun jeruk purut mengandung senyawa alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, dan 

minyak atsiri (Qonita dkk., 2022). Senyawa-senyawa tersebut dapat menjadi zat 

penolak hama kutu beras.  

 

Berdasarkan uraian diatas, informasi mengenai pengaruh dan kandungan beberapa 

serbuk tanaman seperti daun pandan wangi dan daun jeruk purut terhadap 

mortalitas kumbang beras (S. oryzae) sangat diperlukan. 

 
 

1.2 Tujuan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

1. Mengetahui pengaruh serbuk daun pandan wangi dan jeruk purut terhadap 

mortalitas kumbang beras (S. oryzae), 

2. Mengetahui kandungan serbuk daun pandan wangi dan jeruk purut. 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Beras yang tersimpan di gudang sering mengalami penurunan kualitas dan 

kuantitas akibat serangan hama. Salah satu hama yang menyerang beras yaitu 

kumbang beras (Sitophilus oryzae) yang menyebabkan pecah-pecah, berbau apek 

dan mengalami susut yang relatif besar. Selain itu, kumbang beras menyebabkan 

butiran beras berlubang, dan remuk seperti tepung (Rahman dkk., 2021). 

 

Kerusakan yang disebabkan oleh hama kumbang beras (S. oryzae) berkisar 10-

20% dari hasil produksi. Kerusakan hama yang disebabkan oleh kumbang beras 

menimbulkan kehilangan bobot, komponen pangan, sifat fungsional bahan pangan 

dan nilai uang. Serangan kumbang beras perlu dikendalikan dengan tepat agar 

kualitas dan kuantitas beras di gudang penyimpanan terjaga dan tidak merugikan 

petani (Rizal dkk., 2019). 
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Insektisida nabati adalah bahan aktif yang berasal dari tumbuhan yang dapat 

dimanfaatkan untuk mengendalikan hama. Salah satu hama yang dapat 

dikendalikan adalah kumbang beras. Kandungan yang ada pada insektisida 

sebagai penolak, penarik, antifertilitas, pembunuh dan lainnya. Sifat insektisida 

nabati relatif tidak berbahaya bagi manusia dan lingkungan karena mudah terurai. 

Terdapat banyak jenis tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai insektisida 

nabati (Isnaini dkk., 2015). 

 

Kandungan pada daun pandan wangi dan jeruk purut meliputi flavonoid, alkaloid, 

tanin, saponin dan minyak atsiri. Penelitian yang dilakukan oleh Indriyani dkk. 

(2019), menunjukan mortalitas kumbang beras menggunakan serbuk daun pandan 

wangi sebesar 63,33% dan positif mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, 

tannin dan saponin. Penelitian yang dilakukan oleh Pongsapan dkk. (2021), 

menunjukan serbuk daun jeruk purut mengandung senyawa antifeedant untuk 

membunuh hama kumbang beras dengan efektif diatas 50%. Oleh karena itu, 

pengendalian kumbang beras dapat menggunakan daun jeruk purut dan pandan 

wangi. 

 

Kandungan alkaloid dan tanin terhadap kumbang beras bersifat racun perut 

sebagai penghambat enzim asetilkolinesterase, mengganggu kinerja sistem saraf 

pusat dan dapat merusak telur hama. Kandungan flavonoid bersifat anti insektisda 

yang mampu menimbulkan gangguan syaraf pada organ vital serangga sehingga 

menyebabkan kematian. Kandungan saponin sebagai repellent hama karena dapat 

merusak perkembangan telur bahkan dapat menyebabkan gangguan fertilitas 

serangga. Kandungan minyak atsiri sebagai repellent karena mempunyai 

kandungan golongan terpenoid hidrokarbon dan aromatik yang dapat merusak 

sistem saraf pusat serangga (Kurniati, 2017). 

 

 

1.4 Hipotesis 

 

Hipotesis pada penelitian ini adalah 

1. Penggunaan serbuk daun pandan wangi dan jeruk purut dapat menyebabkan 

mortalitas hama kumbang beras (S.oryzae), 
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2. Kandungan serbuk daun pandan wangi dan jeruk purut yaitu flavonoid, 

alkaloid, saponin, tanin dan minyak atsiri meningkatkan mortalitas S.oryzae. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
 

2.1 Beras Mentik Wangi 

 

Beras aromatik merupakan beras unggul dalam hal mutu seperti aroma, cita rasa 

dan tekstur nasi. Beras aromatik mentik wangi merupakan beras varietas lokal 

yang berasal dari Magelang, Jawa Tengah. Beras mentik wangi banyak diminati 

penduduk di Kawasan Asia. Jumlah konsumen beras mentik wangi di Asia 

sebesar 250.000 penduduk. Beras mentik wangi mempunyai kelebihan 

diantaranya aroma khas saat dimasak, aroma tersebut berbeda dengan aroma beras 

pandan wangi, tekstur nasi yang pulen, dan harganya yang realtif mahal 

(Sugihartati, 2010). Karakteristik beras mentik wangi mempunyai batang tegak 

dengan tinggi 106-113 cm berwarna hijau dan berdaun kasar. Bentuk gabah bulat 

lonjong, dengan warna kuning kecoklatan dan memiliki warna beras putih susu 

(Gambar 1). Varietas ini mempunyai umur tanaman sekitar 112-113 hari setelah 

tanam (Yunus dkk., 2017). Mentik wangi memiliki kandungan amilosa yang 

rendah dan bebas dari campuran bahan  kimia. Amilosa menjadi bagian dari pati 

yang ada pada padi-padian, biji-bijian dan umbi-umbian. Kandungan amilosa dan 

amilopektin menjadi perbandingan untuk menentukan tekstur pulen tidaknya nasi 

setelah dimasak (Azmi, 2023). Senyawa yang berperan memberikan aroma 

pandan pada beras adalah 2-asetil-1pirolina (2AP) (Tarigan, 2011). 

 
Gambar 1. Beras mentik wangi. 
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2.2 Kumbang Beras (Sitophilus oryzae) 

 

Kumbang beras (S. oryzae) merupakan nama umum dari serangga kecil anggota 

genus Sitophilus yang hidup pada biji-bijian yang disimpan. Hama ini memakan 

gabah atau beras yang disimpan pada gudang penyimpanan. Selain itu kumbang 

beras juga memakan bulir jagung, gandum, jewawut ,sorgum, serta biji kacang-

kacangan (Isnaini dkk., 2015). 

 

2.2.1 Klasifikasi Kumbang Beras (Sitophilus oryzae) 

 

Klasifikasi kumbang beras menurut Manueke dkk. (2015) adalah sebagai berikut: 

Kingdom  : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insekta 

Ordo  : Coleoptera 

Famili  : Curculionidae 

Genus  : Sitophilus 

Spesies : Sitophilus oryzae  

 

 

2.2.2 Biologi Kumbang Beras (Sitophilus oryzae) 

 

Imago S. oryzae berwarna hitam kecoklatan. Serangga betina bertelur selama 

stadium dewasa. Pada saat bertelur mampu menghasilkan lebih dari 150 butir. 

Telur diletakkan satu per satu dalam lubang biji yang diserangnya. Telur tersebut 

dilindungi oleh lapisan lilin dari hasil sekresi serangga betina. Lama periode telur 

berlangsung selama 6 hari pada suhu 25 oC. Setelah telur menetas, larva akan 

memakan bagian biji dan membentuk lubang gerekan (Gambar 2). Larva terdiri 

dari empat instar. Periode pupa berlangsung di dalam bij, Saat serangga dewasa 

yang baru muncul akan membuat jalan keluar dengan menggerek bagian biji, 

Total periode perkembangbiakan kumbang beras selama 35-40 hari (Manueke 

dkk., 2015).  
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Gambar 2. Kumbang Beras (Sitophilus oryzae). (A) Pupa; (B) Larva. 

 

Kumbang beras (S. oryzae) mengalami metamorfosis sempurna. Siklus 

perkembangan telur sampai dewasa dengan empat stadium yaitu telur, larva, pupa 

dan imago. Saat berusia masih muda imago kutu beras berwarna coklat agak 

kemerahan kemudian setelah dewasa warnanya akan berubah menjadi hitam. 

Kedua sayap pada bagian depan terdapat dua buah bercak berwarna kuning 

kemerahan. Panjang tubuh imago antara 3,5-5 mm tergantung pada tempat hidup 

larva. Imago akan merusak biji-bijian dengan mulutnya yang berbentuk seperti 

moncong (rostrum) (Manueke dkk., 2015). 

 

Imago jantan dan imago betina kumbang beras (S. oryzae) dibedakan berdasarkan 

bentuk moncongnya. Pada imago jantan memiliki moncong pendek, lebar, 

bertekstur kasar, ujung abdomen melengkung ke bawah dan terdapat banyak 

bintik-bintik pada tubuhnya. Panjang rostrum imago jantan 0,16 mm (kisaran 0,1-

0,24 mm). Imago betina memiliki moncong yang lebih panjang, bentuk lebih 

ramping, melengkung, mengkilat, ujung abdomen melebar kebelakang dan 

terdapat bintik yang lebih sedikit pada tubuhnya (Gambar 3). Panjang rostrum 

imago betina 0,32 (kisaran 0,2-0,4 mm) (Gwijangge dkk., 2017). 

B 

A 
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Gambar 3. Imago S. oryzae; (A) Jantan; (B) Betina. 

 

2.3 Insektisida Nabati 

 

Insektisida nabati adalah bahan aktif yang berasal dari tumbuhan yang dapat 

mengendalikan organisme pengganggu, salah satu contohnya seperti kumbang 

beras (S. oryzae). Insektisida nabati berfungsi sebagai penolak, penarik, 

antifertilitas, pembunuh dan lain-lain. Sifat dari insektisida nabati tidak berbahaya 

bagi manusia maupun lingkungan karena mudah terurai (Isnaini dkk., 2015). 

Susanti dan Pasaru (2017) melaporkan terdapat lebih dari 1000 spesies tumbuhan 

yang berpotensi menjadi insektisida bagi serangga hama. Tumbuhan yang 

mengandung insektisida lebih dari 380 spesies mengandung zat penghambat 

pertumbuhan hama. Sehingga potensi bahan nabati untuk mengendalikan 

organisme pengganggu tanaman khususnya hama dapat berpotensi cukup besar. 

Salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai insektisida nabati seperti 

daun pandan wangi dan daun jeruk purut. 

 

Sistem kerja insektisida dalam pengendalian hama terbagi menjadi beberapa 

bagian yaitu mempengaruhi produksi energi, menghambat sistem saraf, sistem 

endoktrin, produksi kutikula dan menghambat keseimbangan air dalam tubuh. 

Terdapat beberapa cara insektisida yang masuk ke dalam tubuh serangga melalui 

kutikula (racun kontak), alat pencernaan (racun perut), dan lubang pernafasan 

(racun pernafasan) (Susanti dan Pasaru, 2017). 

A 

B 
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2.3.1 Daun Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) 

 

Klasifikasi pandan wangi menurut Kurniati (2017) sebagai berikut: 

 

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Spermatopyta 

Kelas  : Monocotyledonae 

Ordo  : Pandanales 

Famili  : Pandanaceae 

Genus  : Pandanus 

Spesies : Pandanus amaryllifolius Roxb. 

 

Tanaman pandan wangi berasal dari Maluku. Kemudian tersebar luas di daerah 

sub tropis dan tropis lainnya (Hidayat dkk., 2008). Tanaman pandan wangi 

termasuk famili Pandanaceae dan genus Pandanus. Pandan wangi merupakan 

tanaman perdu tahunan dengan kisaran tinggi 1-2 m dan dapat tumbuh pada 

daerah tropis. Tanaman ini memiliki akar tunjang dengan pangkal batang dan 

bercabang (Gambar 4). Daun berbentuk pita dengan permukaan daun licin dengan 

ujung daun yang runcing. Aroma daun pandan wangi yang khas karena senyawa 

turunan asam amino feni alanin yaitu 2-asetil-1-pirrolin. Daun pandan wangi 

memiliki banyak manfaat seperti pewangi, penyedap rasa, pemberi warna pada 

masakan, obat tradisional untuk mencegah rambut rontok, menghitamkan rambut, 

menghilangkan ketombe dan mengobati lemah saraf. Selain itu, pandan wangi 

dapat digunakan sebagai insektisida nabati untuk mengendalikan hama (Silalahi, 

2018). 

 

Kandungan daun pandan wangi seperti alkaloid, saponin, flavonoid, minyak atsiri 

dan tanin yang dapat mematikan serangga hama. Kandungan alkaloid pandan 

wangi menurut Quyen (2020), sebesar 11,79 ± 0,44 mg/g.  Menurut Ghasemzadeh 

and Jaafar (2013), kandungan flavonoid pandan wangi sebesar 1,87 mg/g. 

Menurut Tambun et al. (2020), kandungan tannin daun pandan wangi 

menggunakan metode FTIR sebesar 1,29%. Menurut Dewi (2019), kandungan 

saponin daun pandan wangi sebesar 2,13%.  Menurut Mar et al. (2019), minyak 
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atsiri daun pandan wangi mengandung 54 senyawa dengan komponen utama fitol 

(21,35%), diikuti oleh A-thujaplicin (18,64%), dodekanol (12,55%), N-

tetradecanol (8,93%), benzyl acetate (8,08%), benzil benzoat (3,38%), eugenol 

(3,22%), A-kresol (2,84%), linalool (2,45%), indol (2,14%), 4Z-decen-1-ol 

(1,72%), benzil alkohol (1,55%), poligodial (1,50%), N-heptadecane (1,34%).  

 

Gambar 4. Daun pandan wangi (Sumber: Dokumentasi pribadi). 

 

2.3.2 Daun Jeruk Purut (Citrus hystrix Aug D.C) 

 

Klasifikasi daun jeruk purut menurut Hakim dkk. (2019) adalah sebagai berikut: 

 

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Spermatopyta 

Kelas  : Dicotyledone 

Ordo  : Rutales 

Famili  : Rutaceae 

Genus  : Citrus 

Spesies : Citrus hystrix Aug D.C 

 

Jeruk purut (Cytrus hystrix) berasal dari Asia Tenggara, mencakup wilayah 

Tiongkok, India, semenanjung Indochina dan wilayah sekitarnya (Agouillal et al., 

2017). Jeruk purut (Citrus hystrix Aug D.C) merupakan rempah-rempah yang 

sudah digunakan sejak lama di negara Asia seperti Laos, Indonesia, Malaysia, 
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Vietnam, dan Thailand. Daun jeruk purut dimanfaatkan sebagai ramuan aromatik 

untuk penambah aroma dan rasa yang khas pada makanan (Gambar 5). Selain itu 

tanaman jeruk purut digunakan sebagai obat herbal untuk menyembuhkan 

berbagai penyakit seperti jantung, pusing, dan gangguan pencernaan 

(Raksakantong et al., 2012). 

 

Gambar 5. Daun jeruk purut (Sumber: Dokumentasi pribadi). 

 

Daun jeruk purut memiliki senyawa yang berfungsi sebagai insektisida nabati 

seperti saponin, flavonoid, alkaloid minyak atsiri, dan tanin. Menurut Nasution et 

al. (2020), kandungan tanin daun jeruk purut sebesar 1,8%. Menurut Husni et al. 

(2021), menyatakan bahwa minyak atsiri daun jeruk purut mengandung 

komponen utama sitronelal (85,07%), linalol (3,46%) dan sabinene (2,79%). 

Senyawa sitronellol pada minyak astiri termasuk senyawa yang bersifat repellent 

terhadap serangga. Kandungan pada minyak atsiri daun jeruk purut dimanfaatkan 

sebagai penghambat nafsu makan serangga. Minyak atsiri bersifat toksik karena 

mengandung gugus fungsi hidroksil (-OH) dan juga karbonil. Kandungan 

senyawa tersebut mendenaturasi dan menonaktifkan enzim sehingga dinding sel 

terganggu. Hal tersebut dapat menyebabkan kematian pada serangga (Pongsapan 

dkk., 2021). 

 

 

2.3.3 Pengaruh Kandungan Daun Pandan Wangi dan Daun Jeruk Purut 

 

Kandungan saponin sebagai racun perut dan racun pernafasan, pada zat tersebut 

dapat mengikat sterol bebas dalam saluran pencernaan makanan yang 
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menyebabkan menurunnya jumlah sterol bebas pada tubuh serangga. Sehingga 

proses pergantian kulit serangga terganggu. Kandungan minyak atsiri sebagai 

repellent karena mempunyai kandungan golongan terpenoid, hidrokarbon dan 

aromatik yang dapat merusak sistem saraf pusat serangga. Senyawa kimia 

alkaloid, tanin dan flavonoid bersifat toksik sebagai racun perut pada serangga 

saat kandungan tersebut masuk ke dalam tubuh serangga maka akan mengganggu 

pencernaan bahkan sampai serangga mati (Maheswari dkk., 2018). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Ilmu Hama Tumbuhan, Jurusan Proteksi 

Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Pelaksanaan penelitian pada 

bulan Desember 2022-April 2023. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah timbangan, blender, gunting, 

kantong teh, kertas tissue kasar, moisture meter, ayakan 250 mesh, botol, alat 

tulis, tabung reaksi, bunsen, oven, gelas ukur, penjepit tabung reaksi, gelas beaker, 

aquades, standing pouch, lup dan mikroskop stereo. Bahan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah hama kumbang beras (Sitophilus oryzae), beras varietas 

mentik wangi, daun pandan wangi, daun jeruk purut, aquades, alkohol 70%, 

pereaksi HCl, FeCl3, pereaksi mayer, dan air.  

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) faktorial yang terdiri 

atas dua faktor perlakuan. Faktor perlakuan pertama terdiri dari dua taraf, yaitu 

daun pandan wangi (P) dan jeruk purut (J). Faktor perlakuan kedua terdiri dari 

empat taraf, yaitu dosis 11 g (D1), 12 g (D2), 13 g (D3), dan kontrol (D0). 

Kemudian diulang sebanyak empat kali, sehingga terdapat 32 unit percobaan. 

Penelitian ini terdiri dari, tahap pertama mengamati turunan dari kumbang beras 

untuk mendapatkan keturunan pertama (F1), mengamati mortalitas mingguan dan 

total. Penyusutan mentik wangi setelah diaplikasikan pestisida nabati. Pengujian 
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kandungan daun jeruk purut dan pandan wangi menggunakan pereaksi Bate Smite 

Metcalfe, pereaksi mayer, HCl dan pereaksi FeCl3. Kemudian mengamati reaksi 

yang dihasilkan untuk mengetahui kandungan daun jeruk purut dan pandan wangi. 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Pembiakan Serangga Uji 

 

Sebanyak 100 ekor imago kumbang beras (Sitophilus oryzae) dimasukkan ke 

dalam toples yang berisi 300 g beras. Imago tersebut dibiakan pada toples yang 

ditutup kain dan didiamkan selama 7 hari. Setelah itu, imago dikeluarkan dari 

toples dan didiamkan selama 30 hari untuk memperoleh keturunan pertama.  

 

3.4.2 Pengukuran Kadar Air 

 

Beras yang digunakan dalam penelitian yaitu varietas mentik wangi diperoleh dari 

Supermarket, Bandar Lampung. Beras tersebut diukur kadar airnya menggunakan 

alat Moisture Meter. Kadar air beras yang didapatkan sebesar 9,7% dapat dilihat 

pada (Gambar 6). Kemudian beras siap disterilkan dengan menggunakan oven. 

 

Gambar 6. Pengukuran kadar air (Sumber: Dokumentasi pribadi). 
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3.4.3 Sterilisasi Beras Pandan Wangi  

 

Beras yang akan digunakan disterilkan dengan menggunakan oven pada suhu  

80 oC dalam waktu 20 menit agar terhindar dari kontaminasi organisme lain. 

Beras yang telah disiapkan ditimbang kemudian dibungkus menggunakan 

aluminium foil tanpa tertutup rapat, kemudian dimasukkan beras ke dalam oven 

(Gambar 7). Setelah itu, beras dikering-anginkan sampai dingin (Fara dkk., 2016). 

Kemudian beras dimasukan ke dalam standing pouch dengan berat 100 g/standing 

pouch. 

 

Gambar 7. Beras yang akan disterilisasi menggunakan oven (Sumber:   

Dokumentasi pribadi). 

 

3.4.4 Pembuatan Pestisida Nabati  

 

Daun pandan wangi dan jeruk purut dikumpulkan sebanyak 1 kg. Daun tersebut 

dikering-anginkan, lalu dihaluskan dengan blender (Gambar 8). Setelah itu serbuk 

daun pandan wangi dan jeruk purut ditimbang sesuai dosis yang ditentukan dan 

dibungkus menggunakan kantung filter. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Daun yang telah diblender (Sumber: Dokumentasi pribadi). 
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3.4.5 Aplikasi Pestisida Nabati 

 

Standing pouch yang digunakan berukuran 9 cm x 15 cm diisi beras sebanyak 100 

g. Kumbang beras yang telah dibiakan dimasukkan 25 ekor/standing pouch. 

Pengaplikasian pestisida nabati menggunakan kantung filter. Dosis serbuk daun 

pandan wangi masing-masing 11 g (PD1), 12 g (PD2) dan 13 g (PD3). Dosis 

serbuk daun jeruk purut masing-masing perlakuan 11 g (JD1), 12 g (JD2) dan 13 

g (JD3). Kemudian masing-masing kantung teh (filter) dimasukkan kedalam 

standing pouch sesuai perlakuan (Tabel 1). 

 

Tata letak daftar perlakuan penelitian yang dilaksanakan dapat dilihat pada Tabel 

1. 

 

Tabel 1. Daftar perlakuan penelitian 

 

No 

 

Simbol 

Perlakuan (g) 

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Ulangan 4 

1 PD0 (Kontrol) 0  0  0  0  

2 PD1 11 11  11  11  

3 PD2 12  12  12  12  

4 PD3 13  12  12  12  

5 JD0 (Kontrol) 0  0  0  0  

6 JD1 11  11  11  11  

7 JD2 12  12  12  12  

8 JD3 13  13  13  13  

32 unit percobaan 

Keterangan : PD0 = kontrol, PD1 = daun pandan wangi 11 g, PD2 = daun pandan  

         wangi 12 g, PD3 = daun pandan wangi 13 g, JD0 : kontrol,  

         JD1 = jeruk purut 11 g, JD2 = jeruk purut 12 g, JD3 = jeruk purut  

         13 g. 

 

 

3.5 Uji Ekstrak Daun Pandan Wangi dan Daun Jeruk Purut 

 

Daun pandan wangi dan daun jeruk purut dikumpulkan sebanyak 1 kg. Daun 

tersebut dicuci hingga bersih kemudian dikeringkan. Daun yang telah kering 
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dihaluskan hingga menjadi serbuk. Selanjutnya sebanyak 50 g serbuk direndam 

dalam etanol 96% dan didiamkan selama 24 jam. Setelah didiamkan selama 24 

jam, ekstrak dipisahkan dari ampasnya menggunakan kertas saring. Kemudian 

dilakukan proses penguapan dengan rotary evaporator pada suhu 55 oC sampai 

diperoleh ekstrak kental (Gambar 9). 

 

Gambar 9. Ekstrak daun. (A) Pandan wangi; (B) Jeruk purut. 
 

3.5.1 Pengujian Flavonoid 

 

Pengujian menggunakan pereaksi Bate Smite-Meltcalfe . Sebanyak 1 mL ekstrak 

daun pandan wangi dan jeruk purut ditambahkan 2 mL HCl pekat kemudian 

dipanaskan. Reaksi positif akan menghasilkan warna kuning atau jingga. 

 

3.5.2 Pengujian Alkaloid 

 

Pengujian menggunakan perekasi Mayer. Sebanyak 1 mL ekstrak daun pandan 

wangi dan jeruk purut ditambahkan dua tetes pereaksi Mayer. Reaksi positif akan 

menghasilkan endapan menggumpal berwarna putih atau kuning.   

 

 

A B 
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3.5.3 Pengujian Saponin 

 

Sebanyak 1 mL ektstrak daun pandan wangi dan jeruk purut dipanaskan dengan 

20 mL aquades dalam bunsen. Filtrat dikocok kemudian didiamkan selama 15 

menit. Reaksi yang dihasilkan adanya busa yang terdapat pada larutan. 

3.5.4 Pengujian Minyak Atsiri 

 

Sebanyak 1 mL ekstrak dipipet lalu didihkan dengan 20 mL aquades hingga 

diperoleh residu, reaksi yang dihasilkan ditandai dengan bau khas. 

3.5.5 Pengujian Tanin 

 

Sebanyak 1 mL ekstrak daun pandan wangi dan jeruk purut ditambahkan 10 mL 

aquades panas kemudian diberi 5 mL FeCl3, reaksi adanya senyawa tannin berupa 

endapan berwarna putih kecoklatan. 

 

3.6 Variabel Pengamatan 

 

Penelitian ini terdiri dari 3 tahap pengamatan sebagai berikut : 

1. Pengamatan tahap pertama 

Mengamati mortalitas kumbang beras sebanyak 32 unit percobaan. Pada 

pengamatan tersebut meliputi perhitungan jumlah kematian hama kumbang 

beras (Sitophilus oryzae) setelah diaplikasikan pestisida nabati. Pengamatan 

dilakukan semingu sekali dalam kurun waktu satu bulan.  

2. Pengamatan tahap kedua  

Pengamatan penyusutan bobot beras sebelum dan setelah diaplikasikan 

pestisida nabati pada kumbang beras untuk pengetahui pengurangan bobot 

beras. 

3. Uji Fitokimia 

Pengujian serbuk daun pandan wangi dan jeruk purut untuk mengetahui 

kandungan minyak astiri, flavonoid, alkaloid, saponin dan tanin Kemudian 

mengamati reaksi yang dihasilkan pada masing-masing pengujian.  
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3.7 Analisis Data 

 

Pehitungan mortalitas menurut Artia dkk. (2022), menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

M = a/b x 100%  

Keterangan : M = Presentasi mortalitas serangga. 

          a = Jumlah serangga yang mati. 

          b = Jumlah serangga yang digunakan. 

 

Perhitungan susut bobot beras menurut Wulandari dkk. (2014), menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

 

Susut bobot =[(Bobot  awal - bobot akhir) / bobot awal)] x 100% 

 

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan uji Barlett untuk 

homogenesitas dan dilanjut dengan ANOVA. Jika hasil menunjukan nyata 

dilanjut dengan uji Duncans’s Multiple Range Test taraf 5%. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aplikasi serbuk daun pandan wangi dan jeruk purut pada 21 hari setelah 

aplikasi meningkatkan mortalitas kumbang beras (Sitophilus oryzae)  masing-

masing 89% dan 67%. 

2. Pengujian kandungan daun pandan wangi dan daun jeruk purut menunjukkan 

adanya senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, dan minyak atsiri yang 

dapat mempercepat mortalitas S.oryzae. 

 

 

5.2 Saran 

 

Perlu diteliti lebih lanjut mengenai uji kuantitaif kandungan ekstrak daun pandan 

wangi dan jeruk purut. 
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